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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pulau Bali merupakan salah satu daerah yang menjadi 

destinasi wisata terpopuler di Indonesia maupun dunia yang terkenal 

dengan keindahan alamnya, adat dan budaya yang kaya menjadi 

daya tarik wisatawan. Beberapa tahun belakangan ini, setelah 

mampu bangkit dari kemunduran yang sangat berdampak pada 

sektor ekonomi dan pariwisata akibat dari pandemi Covid-19, kian 

menjamur tempat-tempat hiburan seperti hotel maupun villa berkelas 

internasional, café, beach club, restaurant dan tak ketinggalan juga 

dengan shopping mall yang dikunjungi oleh wisatawan selain wisata 

alam di Bali.  

Peningkatan jumlah shopping mall di Bali yang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir sangat dirasakan dan tersebar di beberapa 

daerah di Bali. Berdasarkan data Asosiasi Pengelola Pusat 

Belanja Indonesia (APPBI) DPD Bali, telah mencatat sebanyak 15 
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NOMOR MALL DI BALI

1 Beachwalk

2 Benoa Square

3 Discovery Shopping Mall

4 Duta Plaza

5 Side Walk Jimbaran

6 Level 21 Mall

7 Lippo Plaza Kuta
8 Lippo Plaza Sunset

9 Park 23 Mall

10 Plaza Renon

11 Samasta

12 Seminyak Village

13 Trans Studio Mall

14 Seminyak Square

15 Living World Bali

shopping mall yang terdaftar ke dalam DPD APPBI Bali hingga tahun 

2023 sebagai berikut :  

Tabel 1.1 Jumlah Shopping Mall di Bali  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : APPBI DPD Bali 2023 

  Dapat dilihat bahwa jumlah shopping mall yang terdaftar ke 

dalam APPBI Bali sudah terhitung sebanyak 15 shopping mall di 

tahun 2023. Jumlah tersebut belum termasuk shopping mall lainnya 

yang tidak tercatat oleh APPBI Bali, masih ada banyak shopping mall 

yang tersebar di beberapa daerah khususnya Kota Denpasar dan 

Kabupaten Badung yang rata-rata di  dalam daerah tersebut tidak 

mungkin hanya ada satu shopping mall yang berdiri, dapat 

dibayangkan bagaimana intensitas persaingan antar shopping mall 

tersebut. Banyaknya jumlah shopping mall di Bali mengakibatkan 
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Tahun Weekdays Weekend

2018 > 9.000-10.000 /hari > 15.000 /hari

2019 > 10.000 /hari < 15.000 - 20.000 /hari

2020 < 2.000-4.000 /hari < 4.000-7.000/hari

2021 < 3.000 - 5.000 /hari < 5.000 - 8.000 /hari

2022 < 8.000 - 10.000 /hari > 11.000-14.000 /hari

para pengelola harus mampu mengimplementasikan komunikasi 

pemasaran yang tepat kepada khalayak umum agar perusahaan 

tersebut bisa mendapatkan pengakuan di pasar sasarannya.  

 Di tengah banyaknya shopping mall yang ada di Bali 

khususnya wilayah Denpasar, Level 21 Mall Denpasar menjadi 

shopping mall yang tak kalah dikunjungi oleh pelanggan pada 5 

tahun terakhir dengan jumlah pengunjung berdasarkan pada Tabel 

1.2  

Table 1.2 Jumlah Rata-Rata Kunjungan Harian  
Pada Level 21 Mall Denpasar 

 

 

 

      Sumber : Level 21 Mall Denpasar 

 Berdasarkan pada Tabel 1.2, tercatat rata-rata harian 

pengunjung yang mengunjungi Level 21 Mall Denpasar dari tahun ke 

tahun mengalami tingkatan yang beragam. Pada tahun 2018-2019 

tercatat sejumlah pengunjung yang berkunjung per harinya bisa 

mencapai rata-rata dari 9.000 orang hingga lebih dari 15.000 orang 

pada akhir pekan, namun pada tahun 2020 dimana saat pandemi 

Covid-19 teridentifikasi ada di Indonesia yang mengakibatkan 

pemerintah menetapkan aturan lockdown dan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) pada kunjungan tempat-tempat umum di 
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berbagai wilayah yang berpengaruh terhadap jumlah pengunjung 

yang turun drastis di Level 21 Mall dengan jumlah hanya mencapai 

rata-rata 7.000 orang per harinya di akhir pekan, bahkan pada hari-

hari kerja hanya mencapai rata-rata 4.000 orang per harinya. Setelah 

kondisi membaik dan pemerintah mulai menetapkan (new normal) 

secara bertahap sampai pada tahun 2022, jumlah pengunjung 

mengalami peningkatan rata-rata sebanyak tidak lebih dari 10.000 

orang per harinya pada hari kerja dan pada akhir pekan mencapai 

rata-rata tidak lebih banyak dari 14.000 orang per harinya. Hal ini 

sepenuhnya tidak terlalu mendekati jumlah kunjungan di tahun 2018-

2019. Hal ini dipengaruhi juga oleh bertambahnya shopping mall 

baru di Bali maupun shopping mall lama yang kian gencar 

mengkomunikasikan perusahaannya yang dilakukan untuk 

berlomba-lomba menggaet pengunjung.  

Persaingan kompetitif antar shopping mall inilah yang 

membuat pengelola shopping mall di Bali berlomba-lomba dalam 

menciptakan inovasi dari segi segmentasi kelas produk yang 

ditawarkan, fasilitas yang disediakan, konsep interior mall itu sendiri, 

menciptakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat umum 

dan pengunjung untuk memperkuat nilai branding sebagai shopping 

mall yang memiliki ciri khas dan keistimewaan yang membedakan 

dengan shopping mall lainnya. Sejalan dengan slogannya yaitu “It’s 

Hype, It’s Happening” yang mendefinisikan bahwa Level 21 Mall 
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merupakan shopping mall yang menjadi tempat yang ditunggu-

tunggu, up to date, dan menyenangkan melalui sesuatu yang baru 

dan unik. Mengacu pada hal tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

pengimplementasian komunikasi pemasaran yang tepat dapat 

dijadikan sebagai kemampuan perusahaan membangun 

kepercayaan pelanggan atau kerjasama dengan mitra usaha lain 

sehingga terbentuknya kesadaran merek dibenak pelanggan dan 

kepuasan pihak terkait sehingga untuk kedepannya memungkinkan 

terjadinya interaksi jangka panjang dengan pelanggan maupun 

tenant-tenant yang akan bekerja sama dengan perusahaan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Nyaris seluruh bidang industri mengkomunikasikan identitas 

perusahaan, produk dan jasanya melalui merek dengan 

menumbuhkan kesadaran merek perusahaannya kepada 

masyarakat. Menurut Durianto dan Sitinjak yang dikutip oleh  

(Margareth, 2019) merek suatu produk atau jasa yang dimiliki 

perusahaan dapat dengan cepat dikenali konsumen apabila memiliki 

karakteristik berbeda dari produk atau jasa yang ditawarkan 

pesaingnya. Oleh karena itu, suatu perusahaan harus mampu 

membangun komunikasi yang tepat dengan pelanggannya dengan 

sasaran yang ingin dituju. Level 21 Mall Denpasar yang beralamat di 

Jl. Teuku Umar No. 1, Dauh Puri Klod, Denpasar Barat, Bali 

merupakan salah satu shopping mall terbaik yang menjadi 

rekomendasi shopping mall untuk dikunjungi di Bali berdasarkan 
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situs website referensi travelling & komunitas travelling terbesar dan 

berpengaruh di dunia yaitu Tripadvisor, yang menawarkan 

kenyamanan berbelanja dan hiburan bagi pengunjung eksekutif dan 

family-friendly dengan tagline “It’s Hype, It’s Happening”. Terdapat 

ratusan tenant yang meliputi tenant F&B, kecantikan, fashion, 

entertainment & lifestyle, dan hiburan serta berkontribusi dalam 

program komunitas, event, dan berperan aktif dalam acara budaya 

dengan memberikan hadiah-hadiah menarik bagi pengunjung Level 

21 Mall Denpasar. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitri Astuti pada 

tahun 2016 membahas tentang marketing communication dalam 

membangun brand awareness yang berjudul “Marketing 

Communication Lippo Plaza Jogja Dalam Membangun Brand 

Awareness Melalui Event The Candy Story 2015” menyimpulkan 

bahwa strategi yang dilakukan oleh Marketing Communication untuk 

membangun brand awareness dengan mengimplementasikan 

komunikasi pemasaran melalui kegiatan event namun tidak 

berpengaruh yang signifikan dalam membangun brand awareness di 

Lippo Plaza Jogja yang disebabkan oleh kurang maksimalnya 

pengkajian perencanaan pemasaran, eksekusi media komunikasi 

pemasaran yang digunakan, mengawasi dan memahami situasi, dan 

feedback dari masyarakat.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Paulina (2022) yang 

berjudul “Implementasi Komunikasi Pemasaran Di Le Travail Coffee 

Shop Yogyakarta” juga mengangkat bagaimana pengimplementasian 

komunikasi pemasaran dalam memasarkan produknya melalui 

promosi penjualan, event, periklanan, dan public relations yang 

berpengaruh positif terhadap penjualan produknya dan 

meningkatnya jumlah konsumen anak muda yang datang untuk 

nongkrong. 

Penelitian yang dilakukan oleh Margareth pada tahun 2019 

yaitu “Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Membentuk Brand 

Awareness Hotel Grand Keisha By Horison Yogyakarta” menemukan 

bahwa penerapan komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh public 

relations dan sales maketing dengan menggunakan media 

periklanan, personal selling, dan direct marketing untuk membangun 

citra merek produk/jasanya masih harus mengupayakan pendekatan 

pada penggunaan pesan komunikasi pemasaran dan media 

pemasaran.  

Sejalan dengan uraian hasil penelitian terdahulu, tujuan dari 

marketing communication dalam memperoleh kepuasan pelanggan 

dan kepercayaan mitra untuk bekerjasama yang berpengaruh 

terhadap jumlah kunjungan pelanggan sehingga berpengaruh 

terhadap penjualan produk tenant dan bermuara pada kesadaran 

merek terhadap perusahaan tersebut di tengah persaingan  yang 
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semakin ketat khususnya keberadaan shopping mall di Bali. 

Penggunaan media saluran komunikasi pemasaran oleh pemasar 

cenderung lebih banyak menggunakan sosial media untuk 

menginformasikan produknya, seperti promosi, event, give-away, 

pemberian voucher, dan lain sebagainya. Strategi pemasaran sebaik 

apapun tidak akan berhasil apabila perusahaan tidak mampu untuk 

mengimplementasikannya dengan baik. Atas dasar inilah penulis 

tertarik untuk memfokuskan pembahasan pada implementasi 

marketing communication yang dijalankan pada suatu bisnis 

shopping mall serta penulis juga ingin mengetahui bagaimana 

implementasi marketing communication yang dilakukan oleh Level 

21 Mall dengan mengangkat tema penelitian ini dengan judul 

“Implementasi Marketing Communication Di Level 21 Mall 

Denpasar” 
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B. Pokok Rumusan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah implementasi 

marketing communication yang dilakukan di Level 21 mall 

Denpasar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok rumusan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui implementasi marketing communication 

di Level 21 Mall Denpasar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini kedepannya diharapkan dapat memberikan 

manfaat terhadap perkembangan wawasan dan pengetahuan 

mengenai komunikasi pemasaran dalam sebuah bisnis shopping 

mall. Demikian juga diharapkan sebagai sarana rujukan untuk 

menambah ilmu pengetahuan yang secara teoritis dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, buah kegiatan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menyempurnakan dan menambah ilmu pengetahuan 

yang diperoleh penulis selama menempuh pendidikan di 

Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bali dalam 

bidang pemasaran. 
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b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pembanding maupun menambah bahan bacaan bagi 

mahasiswa dalam tema yang sama sebagai bahan informasi 

untuk penelitian selanjutnya.  

c. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan menjadi masukan bagi 

perusahaan dalam implementasi marketing communication. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Level 21 Mall Denpasar yang 

beralamat di Jalan Teuku Umar No.1, Dauh Puri Klod, 

Kecamatan Denpasar Barat, Bali.  

2. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian adalah adalah implementasi 

marketing communication yang dilakukan di  Level 21 Mall.  

3. Data Penelitian  

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan 

adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dalam 

penelitian ini yaitu gambaran umum tentang objek penelitian 

meliputi uraian berupa keterangan yang berhubungan 

dengan topik penelitian, sejarah perusahaan, bidang usaha, 

serta struktur organisasi perusahaan Level 21 Mall 
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Denpasar yang dikaji dari sudut pandang yang menyeluruh. 

Menurut Umrati & Wijaya (2020:8) menyatakan bahwa “Data 

dihimpun dengan cara pengamatan yang seksama, 

mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai 

catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam beserta 

hasil analisis dokumen lain”. Menurut Sugiyono (2020:50) 

data kuantitatif merupakan data yang terstruktur dan dapat 

dihitung serta dapat dinyatakan dalam bentuk angka atau 

statistik. Pada penelitian ini, data kuantitatif yaitu rata-rata 

jumlah pengunjung Level 21 Mall Denpasar. 

b. Sumber Data 

1) Data Primer  

Menurut Sugiyono (2013:225) data primer adalah 

data yang langsung dikumpulkan peneliti dari sumber 

pertama dan diperoleh dari lokasi penelitian. Dalam hal 

ini, yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah para staff di Manajemen Office Level 21 Mall 

Denpasar dan hasil observasi penulis di Level 21 Mall 

Denpasar. 

 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh pengumpul data, seperti misalnya 
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melalui perantara orang lain atau dokumen dan sumber-

sumber yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian 

seperti kebijakan yang berlaku di perusahaan. 

(Sugiyono, 2013:225) 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi  

Menurut Fiantika dkk., (2022:13) kegiatan 

observasi adalah aktivitas pengamatan dengan memakai 

panca indra untuk memperoleh informasi dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan yang berasal 

dari objek yang diteliti, perilaku yang sesuai dengan 

kenyataan alamiah. Teknik pengumpulan data dengan 

melakukan observasi dilakukan dengan mempelajari 

proses kerja, prilaku manusia, dan fenomena yang 

tampak. (Sugiyono, 2016:166) 

2) Wawancara 

Menurut Mamik (2015:109), teknik wawancara 

merupakan cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari narasumber dengan 

cara bertanya secara langsung yang dianggap bisa 

memberikan informasi dan  penjelasan yang diperlukan. 

Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara mendalam 

dengan orang yang berkompeten dalam bidang 
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pemasaran yaitu team marketing communication dan 

staff divisi lain di Level 21 Mall yang terlibat dalam topik 

penelitian ini.  

3) Dokumentasi  

Data yang didapatkan dalam penelitian ini didapat 

melalui dokumentasi dengan mempelajari dokumen yang 

diberikan perusahaan berupa profil perusahaan atau 

laporan yang berhubungan dengan topik penelitian ini 

dan dapat memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

menjangkau lebih luas pemahaman fenomena yang 

sedang diteliti  

4) Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan berperan penting dalam 

tahapan penelitian setelah penentuan topik yang 

diangkat dengan mencari referensi dan tinjauan literatur 

yang berkenaan dengan topik penelitian ini.  

 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah suatu 

analisis yang didasarkan pada observasi situasi, kondisi dan 

dari berbagai data yang dikumpulkan secara langsung melalui 

wawancara serta informasi yang diperoleh selama penelitian ini 
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berlangsung. Menurut Miles & Huberman yang dikutip oleh 

Sugiyono (2013:246), mengemukakakn bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampa tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Tahapan dalam menganalisis data terdiri 

dari aktivitas dan digambarkan pada Gambar 1.1  berikut : 

 

 

     

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Komponen Analisis Data (Interactive Model) 

Sumber : Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013:247) 

Penjelasan :  

a. Pengumpulan data (Collecting data) 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

dokumentasi, wawancara mendalam dengan informan 

yang terkait dengan objek penelitian. 

b. Reduksi data (Data reduction) 

Reduksi data merupakan proses merangkum, 

mengklasifikasikan, memfokuskan pada hal-hal yang 
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penting, dan pemilihan hal-hal yang penting. Data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

mempermudah ke tahapan analisis berikutnya. 

c. Penyajian data (Data display) 

Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk 

deskripsi dan narasi wawancara untuk memudahkan 

dalam pengambilan keputusan yang memiliki keterkaitan 

sehingga informasi yang diperoleh dapat menemukan 

jawaban dari permasalahan yang diteliti. 

d. Menarik kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 

Tahapan analisis tidak berlangsung secara sekaligus, 

tetapi melibatkan interaksi yang berulang antara tahapan 

reduksi, penyajikan data, dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan dari wawancara dengan 

informan dengan tujuan untuk memverifikasi hasil analisis 

penelitian ini hingga kesimpulan dapat disusun 

berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk 

deskripsi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada pembahasan di Bab IV, maka dapat 

ditarik suatu simpulan bahwa implementasi marketing 

communication Level 21 Mall yang meliputi periklanan di sosial 

media dengan pihak ketiga, public relations melalui media pers dan 

press release, promosi penjualan produk-produk tenant, penjualan 

perorangan, direct marketing oleh customer service dan PR&Media 

Staff, serta special events seperti lomba-lomba dan life music 

dengan menggunakan saluran komunikasi sosial media dan offline. 

Penerapan aktivitas tersebut saling berkaitan satu dengan yang 

lainnya dan menjadi efektif karena melibatkan pihak-pihak yang 

memiliki ketrampilan khusus di bidangnya dalam 

pengimplementasian upaya yang dilakukan marketing 

communication Level 21 Mall Denpasar yang diharapkan mampu 

meningkatkan traffic pengunjung hingga membangun branding di 

benak masyarakat sesuai dengan tagline “Hype and Happening” 
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Level 21 Mall yang menyediakan kebutuhan masyarakat dengan 

mengikuti trend dan selera publik. 

B. Saran  

Adapun saran penulis kepada pihak marketing communication 

Level 21 Mall yaitu penulis berharap agar dalam penggunaan media 

komunikasi pemasaran bisa lebih ditingkatkan lagi seperti 

mengaktifkan semua sosial media seperti Facebook dan Twitter 

serta mempertahankan strategi yang telah dilakukan. Begitu pula 

lebih digencarkannya penggunaan media offline seperti pemasangan 

baliho maupun billboard iklan untuk menginformasikan promo produk 

maupun events. Selain itu, diharapkan dapat bekerjasama dengan 

Dinas Pariwisata Provinsi Bali untuk mendukung dan mewadahi 

events yang diselenggarakan Level 21 Mall agar advertensi dan 

pemberitaan bisa lebih meluas lagi. 
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